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KATA PENGANTAR

Puji Syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, yang atas 
perkenan-Nya Para peneliti Kesejahteraan Sosial Pusat Pengkajian, 
Pengolahan Data dan Informasi (P3DI) Setjen DPR RI dapat 
menyelesaikan tulisan ilmiahnya yang tersusun dalam buku yang 
bertajuk “Corporate Social Responsibility: Konsep, Strategi, dan 
Implementasi”. 

Buku ini terdiri dari tiga bagian, pertama, berisi kajian tentang 
konsep corporate social responsibility dan perdebatannya serta 
tanggung jawab sosial perusahaan dalam perspektif sosiologi. 
Kedua, berisi kajian tentang strategi pemberdayaan melalui CSR, 
peran CSR dalam upaya meredam konflik sosial, sinergi pemerintah, 
perusahaan dan publik dalam pembangunan sosial, dan kontribusi 
corporate social responsibility dalam pemberdayaan ekonomi 
masyarakat. Ketiga, berisi kajian tentang penguatan kewirausahaan 
di pesantren melalui program corporate social responsibility, dan 
CSR melalui microfinace untuk pemberdayaan perempuan. 

Buku ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
tentang konsep, strategi, dan implementasi corporate social responsibility 
di Indonesia. Akhirnya, saya mengucapkan terima kasih kepada 
para Peneliti P3DI Bidang Kesejahteraan Sosial yang telah berupaya 
menuangkan pemikirannya dalam buku ini sembari berharap agar di 
masa mendatang dapat menghasilkan buku-buku lainnya.

Jakarta, Oktober 2015
Kepala Pusat Pengkajian, Pengolahan Data dan

Informasi (P3DI) Setjen DPR RI

Dr. Rahaju Setya Wardani, S.H., M.M.
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PROLOG

Tanggung jawab Sosial Perusahaan atau Corporate Social 
Responsibility adalah suatu konsep yang menyebutkan bahwa 
organisasi, khususnya (namun bukan hanya) perusahaan memiliki 
berbagai bentuk tanggung jawab terhadap seluruh pemangku 
kepentingannya, yang di antaranya adalah konsumen, karyawan, 
pemegang saham, komunitas dan lingkungan dalam segala aspek 
operasional perusahaan yang mencakup aspek ekonomi, sosial, dan 
lingkungan. Tanggung jawab Sosial Perusahaan ini berhubungan erat 
dengan “pembangunan berkelanjutan”, yang harus mendasarkan 
keputusannya tidak semata berdasarkan dampaknya dalam aspek 
ekonomi, tetapi juga dengan menimbang dampak sosial dan 
lingkungan yang timbul dari keputusannya itu, baik untuk jangka 
pendek maupun untuk jangka panjang. Oleh karena itu, Tanggung 
jawab Sosial Perusahaan merupakan kontribusi perusahaan 
terhadap tujuan pembangunan berkelanjutan dengan cara 
manajemen dampak terhadap seluruh pemangku kepentingannya.

Sebagai sebuah konsep yang makin popular, tanggung jawab 
sosial perusahaan ternyata belum memiliki definisi yang tunggal. 
Namun demikian ada satu hal yang perlu dicatat sehubungan dengan 
belum adanya kesepakatan yang sama tentang tanggung jawab sosial 
perusahaan, yaitu telah diimplementasikannya tanggung jawab 
sosial perusahaan oleh perusahaan dalam berbagai bentuk kegiatan 
yang didasarkan atas kesukarelaan. Dan semua itu dilakukan dengan 
motivasi yang beragam. Rumusan tanggung jawab sosial perusahaan 
baik oleh para ahli maupun lembaga-lembaga pemerintah/swasta 
banyak mengalami perbedaan karena dilihat berdasarkan perspektif 
subjekifitas masing-masing. Selain itu terminologi tanggung jawab sosial 
perusahaan juga sangat banyak meskipun maknanya dipersamakan 
dengan tanggung jawab sosial perusahaan dan penggunaannya. 
Menurut Business for Social Responsibility, USA menggunakan 
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terminologi Business Responsibility, Corporate Citizenship, dan Business 
Citizhenship untuk merujuk pengertian tanggung jawab sosial 
perusahaan. Sedangkan di Indonesia tanggung jawab sosial perusahaan 
ini diartikan sebagai tanggung jawab sosial perusahaan, tanggung 
jawab sosial korporasi, atau tanggung jawab sosial dunia usaha.

Johnson and Johnson dalam Hadi1 mendefinisikan “Corporate 
Social Responsibility (CSR) is about how companies manage the business 
processes to produce an overall positive impact on society”. Definisi 
yang dikemukakan tersebut pada dasarnya berangkat dari komitmen 
dalam mengelola perusahaan agar memiliki dampak positif bagi diri 
dan lingkungannya. Sementara itu dalam World Business Council on 
Sustainable Development (WBCSD) dalam Fox,2 et al disebutkan bahwa: 
“Corporate Social Responsibility is the continuing commitment by business to 
be have ethically and contribute to economic development while improving 
the quality of life of the workforce and their families as well as of the local 
community and society at large”, yaitu komitmen dari bisnis/perusahaan 
untuk berperilaku etis dan berkontribusi terhadap pembangunan 
ekonomi yang berkelanjutan, seraya meningkatkan kualitas hidup 
karyawan dan keluarganya, komunitas lokal dan masyarakat luas. 

Menurut Kartini3 hakikat tanggung jawab sosial korporasi 
dari segi ontologi termasuk objek yang terserap oleh pengamatan 
indrawi dengan manusia sebagai objek formal yang beserta kegiatan 
interaksinya eksis dalam ruang dan waktu. Objek materinya ialah 
dunia kegiatan tanggung jawab sosial. Dari segi epistemologi 
menggarap segala sesuatu berkenan dengan kegiatan tanggung 
jawab sosial sebagai pengamatan empirik, dengan pola pikir yang 
menggunakan metode reflektif, yaitu cara deduktif dan induktif 
silih berganti. Dari segi aksiologi, sasarannya adalah mewujudkan 
apa yang didambakan oleh objek formalnya, yaitu manusia sebagai 
subjek dan objek dalam kegiatan tanggung jawab sosial korporat 
yang multidimensional, agar menikmati makna eksistensi dan 
esensinya dalam ko-eksistensi yang kundusif bagi interaksi yang 

1	 Hadi, Nor. Corporate Social Responsibility, Graha Ilmu, Yogyakarta, 2011, hal 
46

2	 Fox, T., Ward, H., Howard, B. 2002. Public Sector Roles in Strengthening Corporate 
Social Responsibility: A Baseline Study. The World Bank, 2002, hal. 23

3	 Kartini, Dwi. 2013. Corporate Social Responsibility, PT. Refika Aditama, 
Bandung, 2009, hal. 1
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saling menguntungkan menuju pencapaian keselarasan, keserasian 
dan keseimbangan kesejahteraan spiritual dan material.

Wacana tanggung jawab sosial perusahaan yang akhir-akhir ini 
banyak didiskusikan oleh pemerintah, dunia usaha dan masyarakat 
menjadi topik pembicaraan menarik yang semakin sering 
didiskusikan dan bahkan terus diupayakan agar terdapat regulasi 
yang mengaturnya. Saat ini, kian banyak pula kalangan dunia usaha 
dan pihak-pihak terkait mulai merespon wacana ini melalui seminar, 
penelitian dan berbagai kegiatan lainnya agar tidak sekedar menjadi 
wacana tetapi juga dapat memberi manfaat nyata bagi masyarakat. 

Oleh karena itu, tanggung jawab sosial perusahaan berbeda 
dengan charity atau sumbangan sosial. Tanggung jawab sosial 
perusahaan harus dijalankan di atas suatu program dengan 
memerhatikan kebutuhan dan keberlanjutan program dalam jangka 
panjang. Sementara sumbangan sosial lebih bersifat sesaat dan 
berdampak sementara. Semangat tanggung jawab sosial perusahaan 
diharapkan dapat mampu membantu menciptakan keseimbangan 
antara perusahaan, masyarakat dan lingkungan. Pada dasarnya 
tanggung jawab sosial perusahaan ini diharapkan dapat kembali 
menjadi budaya bagi bangsa Indonesia khususnya, dan masyarakat 
dunia dalam kebersamaan mengatasi masalah sosial dan lingkungan.

Menurut Rahman, di Indonesia, tanggung jawab sosial perusahaan 
gencar dikampanyekan oleh Indonesia Business Link (IBL). Terdapat 
lima pilar aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan, yaitu pertama, 
building human capital yang berkaitan dengan internal perusahaan 
untuk menciptakan sumber daya manusia yang andal. Di sisi lain, 
perusahaan juga dituntut melakukan pemberdayaan masyarakat. 
Kedua, strengtening economies, yaitu bahwa perusahaan harus 
memberdayakan ekonomi masyarakat sekitarnya, agar terjadi 
pemerataan kesejahteraan masyarakat. Ketiga, assesing social chesion, 
sebagai upaya menjaga keharmonisan dengan masyarakat sekitar agar 
tidak menimbulkan konflik. Keempat, encouraging good governance, 
yaitu perusahaan dalam menjalankan bisnisnya mengacu pada Good 
Corporate Governence (GCG). Dan kelima, protecting the environment 
yang mengharuskan perusahaan untuk menjaga lingkungan sekitarnya.4

4	 Rahman, Reza. 2009. Corporate Social Responsibility, Antara Teori dan 
Kenyataan, MedPress, Jakarta, 2009, hal. 13.



viii Corporate Social Responsibility

Buku ini ditulis oleh sepuluh orang penulis yang dikelompokkan 
dalam tiga bagian, yaitu bagian pertama menguraikan tentang 
konseptualisasi tanggung jawab sosial perusahaan. Tulisan pertama 
dalam bagian ini ditulis oleh Rohani Budi Prihatin, Corporate Social 
Responsibility: Konsep dan Perdebatannya, yang menguraikan bahwa 
Corporate Social Responsibility atau tanggung jawab sosial perusahaan 
memiliki sejarah yang panjang dan beragam. Untuk memahaminya, 
dibutuhkan pembacaan literatur yang komprehensif. Tulisan ini 
bertujuan untuk menelusuri evolusi konsep tanggung jawab sosial 
perusahaan dari dekade ke dekade. Hasil penelusuran membuktikan 
bahwa konsep tanggung jawab sosial perusahaan mengalami 
perubahan makna dari waktu ke waktu. Pada tahun 1950an, tanggung 
jawab sosial perusahaan dimaknai sebagai tanggung jawab entitas 
bisnis kepada masyarakat. Singkatnya, entitas bisnis harus berbuat 
baik kepada masyarakat. tanggung jawab sosial perusahaan secara 
terus menerus kemudian mengalami pergeseran makna sehingga 
mencapai dekade 1990-an, di mana gagasan tanggung jawab sosial 
perusahaan hampir diterima secara universal dan dianggap sebagai 
bagian dari kebijakan strategis yang penting bagi dunia bisnis.

Tulisan kedua berjudul Konseptualisasi Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan Dalam Perspektif Sosiologi, yang ditulis oleh Ujianto 
Singgih Prayitno, yang menguraikan konseptualisasi tanggung 
jawab sosial perusahaan ditinjau dari perspektif sosiologi, yang 
dipandang sebagai agen moral yang mengedepankan prinsip moral 
dan etis dalam mencapai hasil laba usahanya, tanpa merugikan 
kelompok masyarakat, terutama diwilayah operasinya. Perusahaan 
perlu bekerja dengan mengedepankan prinsip moral dan etis agar 
memberikan manfaat bagi masyarakat. Sebagai agen moral, tanggung 
jawab sosial perusahaan perlu dikembangkan oleh perusahaan 
sehingga tanggung jawab sosial perusahaan merupakan sumber bagi 
bekerjanya sebuah sistem sosial yang akan memberikan pengaruh 
terhadap ketahanan perusahaan. Setidaknya, hal ini menunjukkan 
adanya integritas perusahaan yang secara tidak langsung akan 
menumbuhkan kepercayaan masyarakat yang kuat. Kepercayaan 
itu akan memelihara norma-norma yang hidup dalam masyarakat, 
termasuk gotong royong atau jaringan kerja sama (networks), yang 
memfasilitasi kordinasi dan kerja sama dalam masyarakat yang 
bermutu dan menguntungkan.
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Pada bagian kedua terdapat empat artikel, yaitu pertama, 
Strategi Pemberdayaan Masyarakat Melalui CSR yang ditulis oleh 
Mohammad Mulyadi, yang menguraikan bahwa salah satu bentuk 
dari tanggung jawab sosial perusahaan yang sering diterapkan 
di Indonesia adalah community development. Perusahaan yang 
mengedepankan konsep ini akan lebih menekankan pembangunan 
sosial dan pembangunan kapasitas masyarakat sehingga akan 
menggali potensi masyarakat lokal yang menjadi modal sosial 
perusahaan untuk maju dan berkembang. Selain dapat menciptakan 
peluang-peluang sosial-ekonomi masyarakat, menyerap tenaga kerja 
dengan kualifikasi yang diinginkan, cara ini juga dapat membangun 
citra sebagai perusahaan yang ramah dan peduli lingkungan. Selain 
itu, akan tumbuh rasa percaya dari masyarakat. Rasa memiliki 
perlahan-lahan muncul dari masyarakat sehingga masyarakat 
merasakan bahwa kehadiran perusahaan di daerah mereka akan 
berguna dan bermanfaat.

Kedua, adalah tulisan Mohammad Teja yang berjudul CSR 
dalam Upaya Meredam Konflik Sosial. Pada bagian ini dijelaskan, 
bahwa peran korporasi dalam memberikan dampak nyata terhadap 
masyarakat diwujudkan melalui implementasi kegiatan Corporate 
Social Responsibility dengan mengikutsertakan masyarakat melalui 
peningkatan kapasitas sumber daya manusia di lokasi tersebut. 
Tanggung jawab sosial perusahaan selain sebagai investasi sosial 
perusahaan, tanggung jawab perusahaan mampu meminimalisir 
gesekan antara perusahaan dan masyarakat yang dapat muncul kapan 
saja. Kehadiran korporasi di tengah masyarakat diharapkan mampu 
menjadi pendorong peningkatan kesejahteraan mereka. Ini berarti 
tanggung jawab sosial perusahaan tidak lagi berupa sumbangan 
(charity) saja, tetapi harus memiliki dampak berkelanjutan bagi 
masyarakat. Dengan menggunakan metode kualitatif, data yang 
digunakan dalam tulisan ini berasal dari penelitian dan data 
sekunder berupa, buku, jurnal dan informasi dari media internet. 
Dalam tulisan ini menyimpulkan bawa, tanggung jawab perusahaan 
jika dilakukan dengan benar dan melibatkan pemerintah dan 
masyarakat akan berdampak terhadap kesejahteraan masyarakat 
dan meminimalisir potensi-potensi konflik antara perusahaan dan 
masyarakat lokal.
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Tulisan ketiga pada bagian kedua ini adalah Corporate Social 
Responsibility: Sinergi Pemerintah, Perusahaan, dan Publik 
Dalam  Pembangunan Sosial, yang ditulis oleh Herlina Astri. 
Menurutnya, tanggung jawab sosial perusahaan dapat diwujudkan 
dengan kerja sama yang baik antara pemerintah dan pelaku usaha, 
untuk menciptakan masyarakat yang sejahtera dan mandiri. Sangat 
diperlukan usaha dan kerja keras untuk memberikan pemahaman 
yang benar tentang konsep tanggung jawab sosial perusahaan pada 
semua pihak. Selain itu tidak ada ruginya merencanakan tanggung 
jawab sosial perusahaan terlebih dahulu sebelum mendirikan 
sebuah perusahaan. Pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan 
hendaknya tidak hanya memberikan “ikan” kepada masyarakat, 
tetapi “kail” sehingga setelah pelaksanaan tanggung jawab sosial 
perusahaan usai masyarakat masih tetap dapat melanjutkan, tanpa 
ketergantungan dengan perusahaan yang memberikan bantuan.

Selanjutnya, adalah artikel yang berjudul Kontribusi Corporate 
Social Responsibility Dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 
yang ditulis oleh Dinar Wahyuni. Artikel ini menguraikan bahwa 
Pemerintah berupaya untuk mendorong peran dunia usaha dalam 
pembangunan kesejahteraan sosial melalui kebijakan tanggung 
jawab sosial perusahaan. Tulisan ini akan mengkaji sejauh mana 
pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan PTFI dalam konteks 
pemberdayaan ekonomi masyarakat di sekitar area pertambangan. 
Berdasarkan kajian penulis, PTFI telah melaksanakan CSR yang 
diwujudkan dalam bentuk dana kemitraan untuk mendukung tiga 
program pengembangan masyarakat, yakni pendidikan, kesehatan 
dan pemberdayaan ekonomi khususnya bagi masyarakat Amungme 
dan Kamoro serta lima suku kekerabatan di sekitar areal PTFI. 
Program pemberdayaan ekonomi dilakukan melalui pemberdayaan 
ekonomi masyarakat berbasis desa yang mencakup pemberdayaan 
ekonomi masyarakat pesisir, pemberdayaan ekonomi masyarakat 
dataran tinggi, pengembangan perkebunan kakao, pengembangan 
pertanian berkelanjutan dan ketahanan pangan, serta pengembangan 
peternakan; pembinaan UMKM; dan dana bergulir. 

Bagian Ketiga dari buku ini terdiri dari empat tulisan, yaitu 
pertama Penguatan Kewirausahaan Di Pesantren Melalui Program 
Corporate Social Responsibility (CSR) yang ditulis oleh Ahmad 
Muchaddam Faham. Artikel ini menguraikan bahwa salah satu 
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program tanggung jawab sosial perusahaan yang digulirkan oleh 
PT Bank Mandiri Tbk, adalah “Wira Usaha Muda Mandiri Goes to 
Pesantren”. Program ini menarik untuk dikaji karena masih sedikit 
kajian tentang program tanggung jawab sosial perusahaan yang 
digulirkan untuk pesantren. Kajian ini bertujuan untuk menjelaskan 
(1) alasan yang membuat PT Bank Mandiri Tbk., tertarik untuk 
mengembangkan wirausaha di pesantren; (2) bentuk kegiatan 
dan di mana saja kegiatan itu dilaksanakan; (3) pelaksanaan dari 
bagaimana program tersebut. Wirausaha Muda Mandiri Goes to 
Pesantren dilaksanakan dalam bentuk workshop kewirausahaan. 
Jumlah keseluruhan santri yang telah dilatih Wirausaha Muda 
Mandiri sejak tahun 2012-2015 sebanyak 7100 santri di 13 kota di 
seluruh Indonesia. 

Kedua, tulisan yang berjudul CSR Melalui Microfinance untuk 
Pemberdayaan Perempuan yang ditulis oleh Dina Martiany. Dalam 
tulisan ini diuraikan bahwa perempuan diharapkan dapat berperan 
dalam mengurangi kemiskinan dan memaksimalkan manfaat 
ekonomi. Dengan membantu perempuan menambah pendapatan 
mereka, maka akan meningkatkan kesejahteraan seluruh keluarga. 
Selain itu, dilihat dari sisi efektivitas dan keberlanjutan, dari 
berbagai catatan pelaksanaan microfinance, perempuan dianggap 
lebih kooperatif dan berkomitmen dalam mengembalikan pinjaman 
tepat waktu. Meskipun demikian, bagaimanapun positifnya dampak 
penerapan tanggung jawab sosial perusahaan melalui microfinance 
terhadap pemberdayaan perempuan, hal ini bukanlah satu-
satunya strategi yang efektif dan dapat dilakukan. Permasalahan 
pemberdayaan perempuan dan penyelesaian ketidaksetaraan 
gender, membutuhkan intervensi yang lebih integral dan menyeluruh 
dalam setiap aspek pembangunan. Meskipun microfinance tidak 
dapat menyelesaikan seluruh permasalahan dan hambatan dalam 
pemberdayaan perempuan, namun apabila program didesain dan 
dilakukan dengan baik, maka akan memberikan kontribusi yang 
cukup signifikan.

Tulisan selanjutnya pada bagian ketiga ini adalah Kontribusi 
CSR Dalam Pengelolaan Sampah Anih Sri Suryani, yang menguraikan 
bahwa tanggung jawab sosial perusahaan merupakan salah satu 
instrumen  inovatif  yang dapat membantu perusahaan untuk peka 
dan adaptif terhadap lingkungan dan kehidupan masyarakat. 
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Permasalahan lingkungan yang kerap menjadi perhatian adalah 
permasalahan persampahan. Berdasarkan kajian terhadap berbagai 
program tanggung jawab sosial perusahaan yang telah dilakukan, 
tanggung jawab sosial perusahaan dapat turut berkontribusi dalam 
pengelolaan sampah mulai hulu dimana sampah tersebut dihasilkan 
di sumber sampah, sampah ke hilir dimana sampah dikelola di 
tempat pengelolaan akhir. 

Terakhir adalah tulisan hasil penelitian Lukman Nul Hakim, 
yaitu Faktor-Faktor yang Penting Untuk Keberhasilan Program CSR: 
Sebuah Studi Kualitatif, yang menguraikan bahwa program tanggung 
jawab sosial perusahaan diharapkan memberikan manfaat secara 
optimal pada 3P, yaitu profit, people dan planet. Manfaat tersebut 
tidak akan dapat diperoleh jika pelaksanaan program tanggung 
jawab social perusahaan tidak dilakukan dengan cermat. Penelitian 
ini berusaha menggali faktor-faktor yang penting untuk diperhatikan 
agar pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan dapat berjalan 
dengan sukses. Hasil penelitian ini akan berguna untuk menentukan 
dasar filosofis serta materi muatan pada Undang-undang tentang 
CSR yang akan dibahas oleh DPR. 
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EPILOG

CSR merupakan sebuah konsep yang telah lama didiskusikan. 
Dokumentasi tertua yang berhasil ditelusuri adalah sejak 60 tahun 
yang lalu1. Meskipun demikian lamanya waktu tidak berkorelasi 
dengan kuatnya kesepakatan diantara para ahli tentang konsep 
CSR. Justru waktu yang panjang telah melahirkan banyak definisi 
dan perspektif tentang CSR. Bagi DPR RI yang saat ini dalam 
proses pembuatan Undang undang tentang CSR maka banyaknya 
perdebatan semakin memperkaya khasanah pemikiran. Harapannya 
tentu agar terlahir sebuah Undang-undang yang berguna bagi semua 
pemangku kepentingan. Baik bagi pengusaha, karyawan, pemegang 
saham, pemerintah maupun lingkungan dan masyarakat.

Saat ini masih terdapat pro dan kontra tentang wacana 
pengaturan CSR. Pihak yang kontra mengatakan bahwa CSR 
merupakan sebuah tindakan sukarela untuk membantu masyarakat 
ataupun untuk melestarikan lingkungan. Sumber motivasi CSR 
berasal dari internal perusahaan, dari dalam diri elit pengambil 
keputusan. Sebuah tindakan sukarela tidak semestinya diatur. 
Aturan dikhawatirkan justru akan mengubar sumber motivasi atau 
dorongan, jika sebelumnya berasal dari dalam diri, berubah menjadi 
dari luar diri. Jika sebelumnya niat para pengusaha karena tulus ingin 
membantu, berubah menjadi membantu hanya karena peraturan.

Dalam perspektif sosiologi, perbedaan pandangan tersebut 
berkaitan dengan dua dimensi, yaitu dimensi otonomi aktor yang 
memperlihatkan kerendahatian dan kedermawanan pelaku usaha 
dalam mengelola tanggung jawab sosial perusahaannya, dan dimensi 
kemelekatan struktur yang memperlihatkan kepatuhan pelaku usaha 
terhadap aturan-aturan formal dalam mengelola tanggung jawab 
sosial perusahaannya. Oleh karena itu, tidak terdapat pilihan antara 
keduanya, karena tidak dapat saling meniadakan, dimensi otonomi 

1	 Rohani Budi Prihatin. Corporate Social Responsibility: Konsep dan Perdebatannya.
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aktor dalam tanggung jawab sosial perusahaan mempertimbangkan 
potensi perusahaan dalam mengerahkan sumber daya melalui 
jaringan sosial. Di sini, fokusnya adalah keuntungan perusahaan, 
namun tetap mempertimbangkan didalam konteks struktur sosial 
tertentu. Sementara struktur sosial, meskipun bervariasi, melalui 
penetapan aturan-aturan moral yang tertulis senantiasa berusaha 
membatasi sifat mementingkan diri sendiri dalam diri manusia 
dengan berbagai cara.2

Adapun buku ini masuk dalam kategori yang pro, atau mendukung 
agar CSR diatur dalam undang-undang. Karena sesungguhnya CSR 
bukanlah hanya sekedar charity, atau sumbangan sukarela. CSR jauh 
lebih kompleks dari itu, karena CSR terkait dengan banyak faktor. 
Diantaranya faktor jumlah uang yang besar yang rutin dikeluarkan 
perusahaan setiap tahunnya. Faktor lokasi wilayah tempat dimana 
perusahaan berada. Faktor prinsip keadilan yang harus dirasakan 
secara merata oleh semua pemangku kepentingan. CSR juga adalah 
faktor hajat hidup orang banyak, faktor kelestarian lingkungan, 
faktor harmoni sosial, dll. Jika berbagai faktor dapat berjalan 
secara sinergis maka yang terjadi selanjutnya adalah meningkatnya 
kesejahteraan masyarakat. 

Program CSR yang tidak memperhatikan kesinambungan 
program, hanya akan menjadi program-program yang terpisah-
pisah, dan hanya seperti memberi ‘ikan’ kepada masyarakat, yang 
memberikan dampak yang pendek3. Bukan seperti ‘kail’ yang 
memberikan dampak lebih panjang. Program CSR juga sebaiknya 
memperhatikan faktor lokasi. Sebuah perusahaan sebaiknya 
melaksanakan program CSR di wilayah sekitar lokasi perusahaan. 
Karena masyarakat sekitar lah yang paling merasakan dampak 
dari perusahaan. Dengan mempertimbangkan faktor ini maka akan 
terhindar terjadinya konflik sosial4, yang terjadi justru adanya saling 
hormat menghormati, saling membantu, dan saling mendukung 
antara masyarakat dan perusahaan. Kondisi yang kondusif tentunya 
akan meningkatkan kinerja pegawai dan perusahaan.

2	 Ujianto Singgih Prayitno, Konseptualisasi Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 
Dalam Perspektif Sosiologi.

3	 Herlina Astri Purnamaraya, Corporate Social Responsibility: Sinergi Pemerintah, 
Perusahaan, Dan Publik Dalam Pembangunan Sosial.

4	 Muhammad Teja, Peran CSR dalam Upaya Meredam Konflik Sosial.
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Program-program CSR juga idealnya tidak ditetapkan 
secara deduktif yaitu program-program yang ditetapkan dari 
pusat. Melainkan secara induktif, yaitu dengan menginventarisir 
kebutuhan-kebutuhan yang disuarakan dari daerah. Karenanya 
koordinasi antara perusahaan, pemerintah dan masyarakat menjadi 
faktor yang penting untuk keberhasilan program CSR. 

Undang-undang CSR diharapkan juga mengatur tentang 
implementasi dari peraturan, dengan memperhatikan faktor-faktor 
yang penting terhadap keberhasilan CSR. 5 Seperti mengenai tata 
kelola, organisasi pelaksana, pemantauan, penghargaan, forum CSR, 
peran pendamping, dan lainnya yang bertujuan agar tumbuhnya 
kesadaran akan besarnya manfaat CSR bagi perusahaan, pemerintah, 
dan masyarakat jika dilakukan dengan sinergis. 

5	 Lukman Nul Hakim, Faktor-Faktor Yang Penting Untuk Keberhasilan Program 
CSR: Sebuah Studi Kualitatif.
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